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ABSTRAK 

 

 

Agung Hardiansyah. 2017. Pengaruh Model Pembelajaran Spontaneous Group 

Discussion (SGD) terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SDN 

154 Tulekko Kabupaten Bulukumba. Skripsi.  Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Strata Satu (PGSD S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Hambali dan pembimbing 

II Aliem Bahri. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan siswa dalam menjawab 

pertanyaa selain itu, ketika dalam proses pembelajaran pada umumnya siswa 

jarang bertanya sehingga hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas IV SD N 154 

Tulekko Kabupaten Bulukumba masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Pengaruh model pembelajaran Spontaneous Group Discussion 

(SGD) terhadap hasil belajara Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 154 Tulekko 

Kabupaten Bulukumba tahun ajaran 2016/2017. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen berbentuk eksperimental 

semu menggunakan One Group Pretest Postest Design yang hanya memiliki satu 

kelompok subjek dengan dua kondisi observasi yang dilaksanakan tanpa adanya 

kelompok pembanding dan diberikan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD). Variabel dalam penelitian 

ini terdiri dari variabel bebas yaitu model pembelajaran Spontaneous Group 

Discussion (SGD) dan variabel terikat yaitu hasil belajar Bahasa Indonesia siswa 

kelas IV SDN 154 Tulekko Kabupaten Bulukumba. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV SDN 154 Tulekko berjumlah 15 siswa dan sampel 

yaitu kelas IV yang berjumlah 15 siswa. Tekhnik analisis data menggunakan uji-t 

untuk menguji pengaruh model pembelajaran Spontaneous Group Discussion 

(SGD) terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan pada hasil belajar 

Pre-test yaitu hasil yang dicapai rata-rata sebesar 68,33 dengan presentase 

ketuntasan sebesar 40% dan hasil belajar Post-test yaitu hasil yang dicapai rata-

rata sebesar 75 dengan presentase ketuntasan sebesar 86,67%. Hal ini 

membuktikan bahwa model pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD) 

berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. 

 

 

 

Kata kunci: model pembelajaran spontaneous group discussion , hasil   belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini proses pembelajaran atau proses belajar mengajar merupakan 

kegiatan paling penting yang dimanfaatkan oleh guru untuk mentransfer ilmu 

pengetahuan kepada murid.   

Konsep ideal pendidikan menjadi harapan bagi masyarakat dalam 

pembentukan manusia-manusia berkualitas melalui proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan di sekolah. Namun dalam proses belajar mengajar yang terjadi di 

sekolah-sekolah, banyak terjadi anak-anak yang bosan atau kurang bersemangat 

dalam belajar. Hal ini dikarenakan model dan metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru kelas kurang tepat yaitu guru aktif dan murid pasif. Sehingga 

membuat murid bermalas-malasan dan hanya menerima suapan materi dan 

pengetahuan dari guru tanpa adanya usaha. Jika hal seperti ini terjadi, maka 

otomatis proses belajar mengajar dalam kelas akan berjalan dengan lambat yang 

berakibat pada rendahnya daya serap murid dan pada akhirnya berpengaruh pula 

pada rendahnya mutu pendidikan. 

Dalam kedudukannya bahasa Nasional, Bahasa Indonesia berfungsi 

sebagai lambang kebanggaan kebangsaan, identitas nasional, alat perhubungan 

antar warga dan alat penyatuan berbagai suku bangsa. Mengingat fungsi yang 

diemban oleh bahasa Indonesia sangat banyak, maka kita perlu mengadakan 

1 
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pembinaan dan pengembangan terhadap bahasa Indonesia. Tanpa adanya 

pembinaan dan pengembanagan tersebut, bahasa Indonesia tidak akan dapat 

berkembang, sehingga dikhawatirkan bahasa Indonesia tidak dapat mengemban 

fungsi-fungsinya. Salah satu cara dalam melaksanakan pembinaan dan 

pengembangan bahasa Indonesia itu adalah melalui mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah khususnya di sekolah dasar. Namun masih sering terdengar 

keluhan dari para guru di lapangan tentang materi pelajaran yang terlalu banyak 

dan keluhan kekurangan waktu untuk mengajarkannya semua, dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas penggunaan model pembelajaran yang bervariatif masih 

sangat rendah dan guru cenderung menggunakan model konvesional pada setiap 

pembelajaran yang dilakukannya. Hal ini mungkin disebabkan kurangnya 

penguasaan guru terhadap model-model pembelajaran yang ada, padahal 

penguasaan terhadap model-model pembelajaran sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kemampuan profesional guru dan sangat sesuai dengan kurikulum 

berbasis kompetensi. 

Seperti halnya yang terjadi pada murid kelas IV SDN 154 Tulekko. Pada 

dasarnya murid-murid di SDN 154 Tulekko berjumlah 24 murid dengan jumlah 

murid perempuan 14 orang dan jumlah murid laki-laki 10 orang. Proses belajar 

mengajar yang terjadi di kelas IV masih monoton atatu murid bekerja secara 

sendiri-sendiri, sehingga murid merasa jenuh dan sulit berinteraksi atau 

bersosialisasi dengan sebayanya yang mengakibatkan murid bersifat egois dan 
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mau menang sendiri. Hal ini menyebabkan murid menjadi mudah bosan pada 

pelajarannya terutama pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

bahasa Indonesia adalah bidang studi yang materinya sangat luas sehingga 

menyulitkan anak untuk memahami konsep, akibatnya hasil bahasa Indonesia 

tidak mencapai KKM. KKM yang diberikan pada kelas IV B di SDN 154 Tulekko 

adalah 70. Tingginya KKM yang diberikan menyulitkan beberapa murid untuk 

mencapainya, apalagi ada beberapa murid yang bahkan jika diberikan remedial 

berkali-kali masih sulit untuk mencapai KKM yang telah ditentukan. Adapun nilai 

rata-rata murid kelas IV  adalah 67,3.  

Wali kelas IV yang merupakan guru peralihan dari kelas IV ke kelas IV , 

masih sulit untuk menerapkan berbagai model atau model untuk kelas IV karena 

terbiasa pada proses belajar langsung yang seringnya diterapkan pada murid kelas 

IV. Dimana guru yang aktif dan murid pasif. Hal ini mengakibatkan murid kelas 

IV menjadi jenuh dan bosan untuk melakukan proses belajar. 

 Permasalahan yang biasa ditemukan oleh guru dalam mengajar Bahasa 

Indonesia adalah bagaimana cara mengemas proses belajar mengajar agar dapat 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi murid dan pencapaian 

keterampilan yang relevan dengan materi bahasa Indonesia. Tentunya hal ini 

harus ditunjang oleh pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan materi 

yang akan diajarkan dan tingkat perkembangan murid itu sendiri sehingga murid 

dapat diberikan kesempatan untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka 

sendiri dalam proses belajar mengajar. 
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Untuk itu diperlukan sebuah model belajar baru yang lebih 

memberdayakan murid. Sebuah model yang mendorong murid mengkontruksikan 

di benak mereka sendiri. Dalam proses belajar, anak belajar dari pengalaman 

sendiri, mengkonstruksi pengetahuan kemudian memberi makna pada 

pengetahuan itu. Melalui proses belajar yang mengalami sendiri, menemukan 

sendiri, secara berkelompok seperti bermain, maka anak menjadi senang, sehingga 

tumbuhlah minat untuk belajar, khususnya pada pelajaran bahasa Indonesia.  

Untuk mengatasi masalah tersebut, seorang guru dituntut untuk mampu 

memilih dan menggunakan model yang tepat dalam melaksanakan pembelajaran. 

model diperlukan dalam rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran, dimana 

dengan model tersebut dapat memudahkan murid menerima dan memahami 

materi pelajaran yang diberikan oleh guru terutama pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia.  

Model adalah cara yang didalam  fungsinya merupakan alat untuk 

mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru dapat menerapkan 

model pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD). Model pembelajaran 

SGD ini merupakan pembelajaran inovatif yang berbasis masalah dan kontekstual 

dimana murid diaktifkan dalam kegiatan belajar mengajar. Sedangkan model SGD 

ini adalah suatu jenis kelompok kecil yang membahas suatu topik yang 

sebelumnya telah dibicarakan secara klasikal. 

Melalui model pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD) ini 

diharapkan dapat menumbuhkan minat dan meningkatkan hasil belajar murid. 
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Selain itu juga dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan kerja sama bagi sesama 

murid. Maka dari itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul : 

“Pengaruh Model Pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD)  

Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SDN 154 Tulekko 

Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran Spontaneous Group 

Discussion (SGD) berpengaruh   terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa 

kelas IV SDN 154 Tulekko Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba”. 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah “Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Spontaneous 

Group Discussion (SGD) berpengaruh  terhadap hasil belajar bahasa Indonesia 

siswa kelas IV SDN 154 Tulekko Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba”. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk kepentingan teoritis 

maupun kepentingan praktis.  

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadikan pengembangan ilmu 

pengetahuan tentang penggunaan model pembelajaran Spontaneous Group 

Discussion (SGD) pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 
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2. Secara praktis  

a. Bagi kepala sekolah SDN 154 Tulekko 

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi tentang 

model pembelajaran khususnya model pembelajaran Spontaneous Group 

Discussion (SGD).  

2) Sebagai masukan untuk menentukan haluan kebijakan dalam membantu 

meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia.  

b. Bagi guru SDN 154 Tulekko  

1) Memberikan pertimbangan model pembelajaran yang akan digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga guru dapat memilih motode 

pembelajaran apa yang paling tepat digunakan serta dapat memotivasi 

siswa lebih giat belajar.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

2) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kreatifitas 

guru dalam proses belajar mengajar.  

c. Bagi siswa SDN 154 Tulekko 

1) Menumbuhkan motivasi belajar siswa untuk belajar lebih giat dengan 

penggunaan model pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD).  

2) Mampu memacu semangat siswa dalam melakukan kreatifitas belajar 

terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia. 

d. Bagi pembaca / Peneliti lain  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi untuk memperdalam ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan yang menjadi latar belakang peneliti.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Penelitian yang Relevan 

Ririn dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) melalui Metode Pembelajaran Spontaneous 

Group Discussion (SGD) pada Murid Kelas V SDN Bontokamase 

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Bulukumba temukan bahwa 

pembelajaran IPS siswa mengalami peningkatan. 

Rohmah Sulistyowati dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe Spontaneous Group Discussion (SGD) 

terhadap keterampilan berkomunikasi dan hasil belajar siswa SD Negeri 1 

Petanahan. Populasi penelitian adalah semua siswa kelas 5 SD Negeri 1 

Petanahan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

purposive sampling sehingga diperoleh 33 siswa. Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, dokumentasi, angket dengan skala Likert 

dan tes hasil belajar.  

2. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar 

Belajar bukanlah kata yang asing lagi untuk didengar. Kata atau istilah 

belajar sudah sangat dikenal secara luas. Menurut pengertian secara 

psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan  yaitu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dari lingkungannya dalam memenuhi 

7 
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kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut  akan nyata dalam seluruh 

aspek tingkah laku.  

a. Pengertian Belajar 

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan , sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Selain itu, 

para ahli memiliki pemahaman dan definisi masing-masing, berikut berbagai 

definisi belajar menurut para ahli : 

Gagne (dalam Susanto, 2013: 1) menyatakan bahwa, Belajar dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya 

sebagai akibat pengalaman. Bagi Gegne, belajar dimaknai sebagai suatu proses 

untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, dan tingkah laku.  

Burton (dalam Susanto, 2002: 3) menyatakan bahwa Belajar dapat 

diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya 

interaksi antara individu dengan individu lain dengan lingkungannya sehingga 

mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya. 

Dari beberapa pengertian belajar diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang  dengan sengaja dalam 

keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan 

baru sehingga memungkinkan terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap 

baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. 
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b. Hasil Belajar 

Menurut Suprijono (2009: 5) “hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan terampilan-

keterampilan”. Sedangkan menurut Gagne (dalam Suprijono, 2009: 5) hasil 

belajar berupa: (1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan 

pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. (2) Keterampilan 

intelektual (3) Strategi kognitif dalam memecahkan masalah. (4) Keterampilan 

motorik (5) Sikap.  

Selanjutnya menurut Bloom (dalam Suprijono, 2009:6) hasil belajar 

mencakup: kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik.  

1. Domain kognitif: knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension 

(pemahaman, menjelaskan, meringkas), aplication (menerapkan), 

analysis (mengorganisasikan, merencanakan), dan evaluation 

(menilai).  

2. Domain efektif:  receiving (sikap menerima), responding (memberikan 

respons), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization 

(karakterisasi).  

3. Psikomotorik mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, 

manajerial, dan intelektual. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulakan bahwa, hasil belajar 

adalah perubahan prilaku secara keseluruhan bukan hanya satu aspek 

potensi kemanusiaan saja.  
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Merajuk pemikiran Gagne (dalam Suprijono, 2012:5) menyatakan 

bahwa: 

hasil belajar merupakan :1) Informasi herbal yaitu 

kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 

bahasa, baik lisan maupun tulisan. Kemampuan merespon 

secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan 

tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan 

masalah maupun penerapan aturan. 2) Keterampilan 

intelektual yaitu kemampuan mempresentasekan konsep dan 

lambing. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 

mengategorisasi kemampuan analitis-sintetis fakta-konsep 

dan mengembangkap prinsip-prinsip keilmuan. Kemampuan 

intelektual merupakan kemampuan melakukan aktifitas 

kognitif bersifat khas. 3) Strategi kognitif yaitu kecakapan 

menyalurkan dan mengarahkan aktiIVitas kognitifnya 

sendiri. Kemampuan ini meliputipenggunaan konsep dan 

kaidah dalam memecahkan masalah. 4) Keterampilan 

motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 

otomatisme gerak jasmani. 5) Sikap adalah kemampuan 

menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian 

terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 

menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap 

merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai 

standar perilaku. 

 

Yang harus diingat, hasil belajar adalah perubahan perilaku  secara 

keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. 

Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorikan oleh para pakar 

pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat secara 

fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif. 

Sebagai kesimpulan, Hasil belajar merupakan suatu kemampuan 

yang dapat dilihat dari kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor 

yang telah dicapai oleh daya serap seseorang. 
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2. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Di dalam kedudukannya sebagai bahasa Nasional, bahasa Indonesia 

berfungsi sebagai lambang kebanggaan kebangsaan, identitas   nasional, alat 

perhubungan antar warga dan alat penyatuan berbagai suku bangsa. Bahasa adalah 

salah satu kebutuhan pokok di antara sejumlah kebutuhan manusia sehari-hari, 

betapa pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi yang primer yang dapat 

dirasakan oleh setiap pengguna bahasa. Mengingat fungsi yang diemban oleh 

bahasa Indonesia sangat banyak, maka kita perlu mengadakan pembinaan dan 

pengembangan terhadap bahasa Indonesia sehingga peserta didik dapat berbahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Bahasa Indonesia yang baik adalah bahasa yang 

digunakan sesuai dengan norma masyarakatan yang berlaku sedangkan bahasa 

Indonesia yang benar adalah bahasa Indonesia yang digunakan sesuai dengan 

aturan atau kaidah tata bahasa Indonesia baku. Jadi, bahasa Indonesia yang baik 

dan benar adalah bahasa Indonesia yang digunakan sesuai norma kemasyarakatan 

yang berlaku dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baku. Tanpa 

adanya pembinaan dan pengembanagan tersebut, bahasa Indonesia tidak akan 

dapat berkembang, sehingga dikhawatirkan bahasa Indonesia tidak dapat 

mengembangkan fungsi-fungsinya. Salah satu cara dalam melaksanakan 

pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia itu adalah melalui mata pelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah khususnya di Sekolah Dasar (SD). Pembinaan dan 

pengembangan kemampuan dan keterampilan berbahasa yang diupayakan di 
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sekolah berorientasi pada empat jenis keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan 

menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut berhubungan erat satu dengan 

yang lain. 

Pembelajaran adalah proses  yang secara kreatif menuntut siswa 

melakukan sejumlah kegiatan sehingga siswa benar-benar membangun 

pengetahuannya secara mandiri dan berkembang pula kreatifitasnya. Sedangkan 

Komara (2014: 30) menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pemelajaran merupakan 

bntuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu 

dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan 

sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 

 

Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses unuk membantu peserta 

didik agar dapat berjalan dngan baik, mempunyai perhatian dan rasa ingin tahu 

yang kuat untuk ikut serta dalam kegiatan belajar sehingga tugas-tugasya dapat 

terelesakan tepat waktu. 

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 

proses dan upaya yang diatur sedemikian rupa oleh pendidik untuk membantu 

peserta didik melakukan kegiatan belajar sehingga tercipta hubungan timbal balik 

antara pendidik dan peserta didik, peserta didik dengan lingkungan belajarnya  

untuk mencapai tujuan tertentu. Bahasa memiliki peran sentral dalam 

perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan 

penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran 



27 

 

 

 

 

bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan 

budaya orang lain,  mengemukakan   gagasan   dan   perasaan,   berpartisbahasa 

Indonesiasi bahasa Indonesia  dalam masyarakat yang menggunakan bahasa 

tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif 

yang ada dalam dirinya.  

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dengan baik, baik secara lisan 

maupun tulisan. Di samping itu, pembelajaran bahasa Indonesia juga diharapkan 

dapat menumbuhkan apresiasi peserta didik terhadap hasil karya kesastraan 

manusia Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup aspek 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek tersebut 

sebaiknya mendapat porsi yang seimbang. 

b. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

 Bahasa   memungkinkan   manusia   untuk   saling   berkomunikasi, saling 

berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual dan  kesusasteraan  merupakan salah satu sarana untuk 

menuju pemahaman tersebut. Standar kompetensi mata pelajaran bahasa 

Indonesia adalah salah satu program yang bertujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan berbahasa peserta didik, serta sikap positif terhadap 

bahasa dan sastra Indonesia. 

 Tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah dasar yaitu : 
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1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 

berlaku, baik secara lisan maupun tulis. 

2. Menghargai  dan  bangga  menggunakan  bahasa  Indonesia  sebagai 

bahasa persatuan dan bahasa negara. 

3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 

kreatif untuk berbagai tujuan. 

4. Menggunakan  bahasa  Indonesia  untuk  meningkatkan  kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.  

5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 

wawasan,  memperhalus  budi  pekerti,  serta  meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 

6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah 

budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

3.  Model Pembelajaran Kooperative 

Adapun pengertian model pembelajaran menurut beberapa ahli, yaitu : 

Huda,( 2012: 29) menyatakan bahwa: 

Pembelajaran cooperative merupakan aktivitas pembelajaran 

kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa 

pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi 

secara social diantara kelompok-kelompok pembelajar yang di 

dalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas 

pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan 

pembelajaran anggota-anggota yamg lain. 

 

Huda, 2012: 32 mendefinisikan bahwa:  

Pembelajaran kooperatif sebagai small group of learners 

working together as a team to solve a problem, complete a task, 
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or accomplish a common goal (kelompok kecil pembelajar / 

murid yang bekerja sama dalam satu tim untuk mengatasi suatu 

masalah, menyelesaikan suatu tugas, atau mencapai satu tujuan 

bersama)  

 

Pembelajaran Kooperatif adalah sistem pengajaran yang memberikan 

kesempatan kepada anak didik untuk bekerjasama dengan sesama murid dalam 

tugas-tugas yang terstruktur”. 

Davidson (dalam Huda, 2012 : 29) menyatakan bahwa:  

pembelajaran kooperatif atau Cooperative  learning adalah 

suatu model pembelajaran dimana murid belajar dan bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur 

kelompok yang bersifat heterogen. Selanjutnya dikatakan pula, 

keberhasilan belajar dari kelompok tergantung pada 

kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik secara 

individual maupun kelompok. 

 

Jadi, pembelajaran kooperatif adalah suatu model yang diterapkan dengan cara 

membagi murid kedalam kelompok untuk bekerja bersama-sama dan belajar 

bersama dimana setiap anggotanya memiliki tugas masing-masing untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

4. Model Pembelajaran Tipe Spontaneous Group Discussion (SGD) 

a. Pengertian Spontaneous Group Discussion (SGD) 

Djumingin (2011: 81), menyatakan bahwa:  

Pada dasarnya Spontaneous Group Discussion (SGD) 

adalah suatu kelompok diskusi yang membicarakan tentang 

suatu topik yang menjadi perhatian bersama di antara 3-6 

orang peserta diskusi, dimana para peserta berinteraksi 

tatap muka secara dinamis dan mendapat bimbingan dari 

seorang peserta (ketua kelompok). 
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Slavin (2005: 255) menyatakan bahwa: “Spontaneous group discussion 

merupakan suatu jenis kelompok kecil yang beranggotakan suatu topik yang 

sebelumnya telah dibicarakan secara klasikal”.  

Dikenal dengan istilah Spontaneous Group Discussion karena diskusi 

kelompok ini tidak direncanakan sebelumnya, tetapi dilaksanakan secara spontan.  

Huda (2012: 129) menyatakan bahwa:  

SGD merupakan suatu model yang meminta murid untuk 

duduk secara berpasangan atau kelompok untuk lebih 

memudahkan guru mengintruksikan murid melakukan 

aktivitas-aktivitas tertentu, seperti mencari makna sesuatu, 

mencari alasan tentang peristiwa tertentu, mengapa sesuatu 

itu bisa bekerja, bagaimana cara terbaik dalam 

menyelesaikan sebuah masalah atau memecahkan suatu 

masalah. 

 

Huda (2012: 129), mengemukakan langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe Spontaneous Group 

Discussion (SGD), yaitu: “1) meminta murid untuk berkelompok; 2) Murid 

berdiskusi tentang sesuatu, yaitu soal atau permasalahan tentang materi pelajaran 

yang diberikan oleh guru kepada murid; 3) Guru memanggil murid satu persatu 

untuk mempresentasikan hasil diskusinya”. 

Huda (2012: 129), menyatakan bahwa:  

Diskusi ini bisa dilaksanakan beberapa menit atau sepanjang 

jam pelajaran. Akan tetapi, meskipun spontan, diskusi ini 

tetap mengharuskanguru untuk memperhatikan 5 elemen 

pembelajaran, yaitu : 1) Interpendensi Positif (Saling 

ketergantungan positif); 2) Akuntabilitas IndiIVidu 

(tanggung jawab perseorangan); 3) Face To Face Promotive 

Interaction (Interaksi Promotif ); 4) Keterampilan Sosial; 5) 

Pemrosesan Kelompok 
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Adapun kesimpulannya yaitu Spontaneous Group Discussion merupakan 

model diskusi yang dilakukan secara spontan namun telah dijelaskan sebelumnya 

secara klasikal, dimana guru hanya memberikan inti dari materi pembelajaran dan 

murid mencari tahu tentang pelajaran yang diberikan secara terperinci. 

b. Kelebihan Spontaneous Group Discussion 

Gunawan (2009) mengemukakan kelebihan motode Pembelajaran 

spontaneous group discussion, yaitu : 

1)Semua peserta didik bisa aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar. 2) Mengajarkan kepada peserta didik agar mau 

menghargai pendapat orang lain dan bekerjasama dengan 

teman yang lain. 3) Dapat melatih dan mengembangkan 

sikap sosial dan demokratis bagi murid. 4) Meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi bagi murid. 5) Mempertinggi 

partis bahasa Indonesiasi peserta didik baik secara 

individual dalam kelompok maupun dalam kelas. 6) 

Mengembangkan pengetahuan mereka, karena bisa saling 

bertukar pendapat antar murid baik dalam kelompoknya 

maupun dengan kelompok yang lain.  

 

c. Kekurangan Spontaneous Group Discussion (SGD) 

Gunawan (2009) mengemukakan kekurangan dari model 

Spontaneous Group Discussion, yaitu : 

1)Diskusi biasanya lebih banyak memboroskan waktu, 

sehingga tidak sejalan dengan prinsip efisiensi. 2) Dapat 

menimbulkan ketergantungan pada kelompok sehingga ia 

tidak ikut terlibat dalam kegiatan diskusi, karena hanya 

mengandalkan teman dalam kelompoknya. 3) Dapat 

menimbulkan dominasi dari kelompok yang sekiranya lebih 

banyak dan lebih mampu mengungkapkan ide sehingga 

kelompok yang lain tidak memberikan kontribusi yang 

berarti. 4) Bagi guru, diskusi kelompok kecil dapat 

mempersulit dalam mengelola iklim kelas. 
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B. Kerangka Pikir 

 Pada umumnya proses pembelajaran bahasa Indonesia SDN 154 

Tulekko dilakukan dengan cara murid bekerja secara individual. Hal ini membuat 

murid mementingkan diri sendiri dan tidak memperdulikan sekitarnya, selain itu 

murid yang semula tidak mengerti perlahan-lahan menjadi jenuh dan bosan 

dengan pelajaran bahasa Indonesia sehingga membuat nilai hasil belajar bahasa 

Indonesia murid khususnya kelas IV menurun, oleh karena itu dibutuhkan 

perubahan secepat mungkin agar kiranya hasil belajar bahasa Indonesia murid 

kelas IV  meningkat.  

 Pembelajaran mode (SGD) merupakan pembelajaran yang menekankan 

murid untuk bekerja secara berkelompok, tetapi tipe SGD ini sangat sederhana, 

apabila diterapkan sesuai dengan struktur dan tahap-tahap pelaksanaannya, 

diharapkan dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar Bagan Kerangka Pikir 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka dapat 

dirumuskan suatu hipotesis yang menyatakan bahwa :  

Ha :  Terdapat pengaruh yang siginifikan penggunaan model pembelajaran   

Spontaneous Group Discussion (SGD) terhadap hasil belajar Bahasa 

Pretest Postest 

Sesudah Menggunakan Model 

Spontaneous Group Discussion 

(SGD) 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SDN 154 Tulekko 

Sebelum Menggunakan 

Spontaneous Group Discussion 

(SGD) 

Kelas IV 

Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Analisis 

Temuan 

Rekomendasi 
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Indonesia siswa kelas IV SDN 154 Tulekko Kecamatan Bontotiro 

Kabupaten Bulukumba. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang siginifikan penggunaan model 

pembelajaran   Spontaneous Group Discussion (SGD) terhadap hasil 

belajar bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 154 Tulekko Kecamatan 

Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 

Kriteria pengujian adalah Ha diterima jika thitung > ttabel, dan Ho ditolak jika thitung< 

ttab
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BAB III 

MODEL PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pre eksperimen dengan 

desain pada penelitian ini adalah One Group Pre test-Post Test Design. Desain ini 

digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas yaitu kelas 

eksperimen yang dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dengan hasil 

postest. Adapun model desainnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Model One-Group Pretest-Postest Desaign 

Sebelum Perlakuan Sesudah 

   X    

    Sumber: Sugiyono, 2013:110 

   Keterangan: 

 

         = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

    X    = Perlakuan ( model Spontaneous Group Discussion  ) 

         = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

Model eksperimen ini melalui tiga langkah yaitu : 

a) Memberikan pretest untuk mengukur Variabel terikat (hasil belajar 

bahasa Indonesia) sebelum perlakuan dilakukan. 

b) Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan 

menggunakan model pembelajaran Spontaneous Group Discussion 

(SGD)  

c) Memberikn posstest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan 

dilakukan. 
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B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini di fokuskan pengaruh model pembelajaran   Spontaneous 

Group Discussion (SGD) terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas 

IV di SDN 154 Tulekko Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2006:55) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas : objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa kelas IV 

SDN 154 Tulekko Kabupaten Bulukumba tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri 

dari satu kelas. 

Tabel 3.2 Tabel Populasi Siswa SDN 154 Tulekko Kabupaten Bulukumba 

 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

L P 

1 . IV.A 6 9 15 

Jumlah 15 

Sumber: Data sekolah SDN 154 Tulekko 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Dalam penelitian ini sampel adalah populasi yang berjumlah 24 

siswa kelas IV yang terdiri dari 6 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. Teknik 

pengambilan sampel yuang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sampling 

jenuh. Sampel jenuh atau sampel total artinya teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
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Tabel 3.3 Data Siswa Kelas IV SDN Rappokaleleng Kab. Bulukumba 

 

No. Objek 
Jenis Kelamin 

Banyaknya siswa 
L P 

1. Kelas IV 9 6 15 

Sumber: Data sekolah SDN 154 Tulekko 

D. Prosedur Penelitian 

Adapun tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan  

a. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. 

b. Mengurus perizinan sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian. 

c. Memilih materi yang akan digunakan dalam penelitian. 

d. Membuat RPP 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Pelaksanaanp pretest terhadap subjek penelitian berupa model 

pembelajaran   Spontaneous Group Discussion (SGD) dan pelaksanan 

observasi. 

b. Pemberian perlakuan berupa penerapan model pembelajaran   

Spontaneous Group Discussion (SGD) dan pelaksanaan observasi. 

c. Pelaksanaan postest terhadap subjek penelitian berupa pemberian soal 

tanya jawab. 

d. Memberikan kesimpulan tentang penggunaan model pembelajaran. 
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E.  Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk membatasi ruang 

lingkup yang diteliti agar tidak terjadi salah penafsiran dalam penelitian dan untuk 

pengukuran atau pengamatan terhadap variabel yang bersangkutan serta 

pengembangan instrument. 

 Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua kategori yaitu 

variabel bebas/independen (X) dan variabel terikat/dependen (Y). variabel bebas 

(X) adalah variabel yang mempengaruhi. Sedangkan variabel terikat (Y) adalah 

variabel yang timbul akibat variabel bebas atau respon dari variabel bebas dan 

lebih dikenal variabel yang dipengaruhi. 

1. Variabel bebas/independen Variabel (X) : Pengaruh model 

pembelajaran   Spontaneous Group Discussion (SGD) 

2. Variabel terikat/dependen Variabel   (Y) : Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia 

a. Spontaneous Group Discussion (SGD) (variabel bebas) 

Spontaneous Group Discussion (SGD) Merupakan model diskusi 

yang dilakukan secara spontan namun telah dijelaskan sebelumnya secara 

klasikal, dimana guru hanya memberikan inti dari materi pembelajaran dan 

murid mencari tahu tentang pelajaran yang diberikan secara terperinci. 

b. Hasil belajar Bahasa Indonesia (variabel terikat) 

  Hasil belajar bahasa Indonesia adalah tingkat ketercapaian hasil 

belajar murid setelah melalui proses pembelajaran baik dari aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini adalah tes berbentuk soal yang digunakan 

untuk mengukur pencapaian siswa sebelum dan setelah dilakukan proses 

pembelajaran. Adapun instrumen yang digunakan sebagai sumber cakupan data 

antara lain:  

1. Tes  

  Pelaksanaan penelitian eksperimen ini diawali dengan pemberian tes awal 

(pretest) dan tes akhir (postest). Tes awal ini berisi soal-soal pelajaran  

Bahasa Indonesia  yang  dikhususkan  pada aspek berbicara. Tes awal 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 

implementasi dari model yang digunakan dalam pembelajaran. 

2. Dokumentasi 

Untuk mendapatkan informasi yang langsung dari lapangan untuk 

membentuk proses penelitian dalam pengumpulan data-data hasil belajar 

bahasa Indonesia siswa sebelum maupun setelah diberikan perlakuan dengan 

model pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD). Dokumen ini 

berupa foto-foto. 

G. Teknik Pengambilan Data 

Tes  

Tes yang digunakan adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). 

Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai 

berikut: 

 



40 

 

 

 

 

a) Tes awal (pretest) 

Tes awal dilakukan sebelum treatment. Pretest dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh murid sebelum diterapkannya model 

pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD). 

b) Pemberian perlakuan (treatment) 

Dalam hal ini peneliti menerapkan model pembelajaran Spontaneous 

Group Discussion (SGD) terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. 

Langkah-langkah treatment yang diberikan dalam bentuk RPP 

(a) Guru meminta murid untuk berkelompok 

(b) Murid berdiskusi tentang sesuatu, yaitu soal atau permasalahan 

tentang materi pelajaran yang diberikan oleh guru kepada murid 

(c) Guru memanggil murid satu persatu untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya 

(d) Guru memberikan kesimpulan 

(e)  Guru melakukan evaluasi/penilaian, secara kelompok  

c. Test akhir (postest) 

 Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah posttest untuk 

mengetahui penerapan model pembelajaran Spontaneous Group Discussion 

(SGD) . 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif dan inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan nilai hasil belajar bahasa Indonesia siswa, aktifitas siswa selama 
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pembelajaran serta respon siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan model pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD) . 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil belajar bahasa Indonesia siswa dianalisis dengan 

menggunakan analisis statistika deskriptif yaitu statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan nilai bahasa 

Indonesia atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum. 

Dalam penelitian ini, analisis statistika deskriptif digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi yang telah 

diajarkan setelah diterapkan menggunakan model pembelajaran 

Spontaneous Group Discussion (SGD) . 

Jenis data berupa hasil belajar selanjutnya dikategorikan secara 

kualitatif. Kriteria yang digunakan untuk menentukan hasil belajar bahasa 

Indonesia adalah menurut standar kategorisasi Departemen Pendidikan 

Nasional  yang dinyatakan dalam tabel berikut. 

Tabe1 3.4 Kategorisasi Standar Hasil Belajar Siswa 

No. Interval Kategori 

1. 90-100 

 

Sangat Tinggi 

2. 80- 89 

 

Tinggi 

3. 65- 78 

 

Sedang 

4. 55-64 

 

Rendah 

5. 0-54 Sangat Rendah 

 Jumlah 

  Sumber: Departemen Pendidikan Nasioanal 
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Hasil belajar bahasa Indonesia siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil 

belajar secara individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas 

apabila memiliki nilai paling sedikit 70 dari skor ideal 100 sesuai dengan KKM 

(kriteria ketuntasan minimal) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, sedangkan 

ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75%  siswa di kelas tersebut telah 

mencapai skor paling sedikit 70.  

Persentase ketuntasan hasil belajar klasikal dapat dihitung dengan rumus:  

                                

               
      

Tabel 3.5 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar (Kriteria Ketuntasan 

Minimum) 

Nilai Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar 

< 70 Tuntas 

≥ 70 Tidak Tuntas 

Sumber:Data Sekolah SDN 154 Tulekko  

2. Analisis Data AktiIVitas Siswa 

Analisis data aktifitas siswa dilakukan dengan menentukan frekuensi dan 

persentase frekuensi yang dipergunakan siswa dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan menggunakan metode belajar Spontaneous Group Discussion 

(SGD). Adapun langkah-langkah analisis aktifitas siswa adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan jumlah siswa dari hasil pengamatan aktifitas siswa untuk setiap 

indikator dalam setiap kali pertemuan. 

b. Menentukan rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktifitas siswa yang 

diharapkan untuk setiap indikator dalam beberapa kali pertemuan sesuai 

dengan lamanya waktu penelitian. 
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c. Mencari persentase rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktifitas yang 

diharapkan untuk setiap indikator dengan cara rata-rata jumlah siswa 

yang melakukan aktifitas yang diharapkan dibagi rata-rata seluruh jumlah 

siswa kemudian dikali 100%. 

Kriteria keberhasilan aktifitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan dengan 

lebih banyaknya siswa yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran dibandingkan 

yang tidak aktif atau dapat dikatakan indikator aktivitas siswa dikatakan aktif jika 

rata-rata siswa yang aktif dalam pembelajaran sama dengan atau lebih dari 75%. 

3. Teknik Analisis Statistik Inferensial 

           Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan  atau 

cara yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik 

kesimpulan yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan 

diolah. Sugiyono (2013:209) menyatakan bahwa “statistik inferensial adalah 

teknik satistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 

diberikan untuk populasi”.Teknik ini dimaksudkan untuk pengujian hipotesis 

penelitian. 

Uji Hipotesis 

Teknik analisis inferensial digunakan untuk menarik kesimpulan tentang 

populasi dan sampel yang ditarik dari populasinya. Pengujian yang digunakan 

adalah uji signifikan (uji-t) dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Membuat tabel penolog untuk mencari nilai t 

2. Menghitung nilai mean dari perbedaan pretest dengan posttest, dengan 

persamaan: 
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Md = 
∑ 

 
 

Dimana: 

 

Md  = Mean dari perbedaan pretest dengan posttes 

∑  = Jumlah dari gain (posttest pretest) 

N     = Subjek pada sampel 

 

3. Menghitung defiasi masing-msing subjek dengan persamaan: 

Xd = d- Md 

 Dimana: 

Xd  = Defiasi masing-masing subjek 

d    =  Gain (posttest pretest) 

 

4. Menghitung jumlah kuadrat defiasi dengan persamaan: 

∑     ∑    
 ∑    

 
 

Dimana: 

∑        Jumlah kuadrat defiasi 
∑         Jumlah kuadrat masing-masing subjek 

N         =  Subjek pada sampel 

 

5. Menghitung nilai db, dengan persamaan: 

db    = N – 1 

Dimana: 

N = Subjek pada sampel 

6. Menghitung nilai t dengan persamaan: 

  
  

√
∑   

      

  

Dimana: 
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Md       = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest 

∑        Jumlah kuadrat defiaasi 

             Subjek pada sampel 

 

7. Membuat kesimpulan hasil penelitian 

  diterima apabila t hitung  > t tabel 

    ditolak apabila t hitung ˂ t tabel 

Jika t Hitung> t Tabel maka H o ditolak dan  Ha diterima, berarti penerapan 

penggunaan Model Pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD)  

berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 154 

Tulekko Kabupaten Bulukumba. 

Jika t Hitung< t Tabel maka Ha ditolak, berarti penerapan penggunaan model 

pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD)  tidak berpengaruh terhadap 

pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 154 Tulekko Kabupaten 

Bulukumba. 

Menentukan harga t Tabel. Mencari t Tabel dengan menggunakan tabel distribusi t 

dengan taraf signifikan                    

Membuat kesimpulan apakah penggunaan model pembelajaran 

Spontaneous Group Discussion (SGD) berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia siswa kelas IV SDN 154 Tulekko Kabupaten Bulukumba. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi hasil belajar pretest bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 154 

Tulekko Kabupaten Bulukumba 

Pre-test adalah tahap awal dalam penelitian eksperimen ini. Materi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Mencari Pikiran Pokok Suatu Paragraf, 

Setelah melalui tahap uji validitas, reliabilitas dan uji coba di SD, peneliti 

kemudian melaksanakan pretest pada kelas eksperimen. Hasil pretest kemudian 

diolah dan dijadikan pedoman untuk melaksanakan tahap penelitian yang 

selanjutnya.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SDN 154 Tulekko, 

maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga dapat 

diketahui hasil belajar siswa berupa nilai dari hasil tes dapat dilihat pada lampiran 

7 yang dilakukan pada siswa kelas IV SDN 154 Tulekko. 

 Dari hasil tes yang diberikan siswa pada saat pretest dan postest maka 

diperoleh analisis deskriptif untuk mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa 

kelas IV SDN 154 Tulekko Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Sebelum 

Diberikan Perlakuan (Pretest) 

No.  Statistik Nilai Statistik 

Pretest Postest 

1. Ukuran sampel 15 15 

2. Skor Ideal 100 100 

3. Nilai tertinggi (Maximum) 80  90 

4. Nilai terendah (Minimum) 50  55 

5. Rentang Nilai (Range) 30 35 

6. Nilai rata-rata (Mean) 68,33  75 

Sumber : Data olahan 2017, diperoleh dari lampiran 1 

Jika hasil tes siswa dikelompokkan kedalam skala lima kategori yang diterapkan, 

maka diperoleh distribusi frekuensi: 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia Siswa  Diberikan Perlakuan (Pretest) 

 

No

. 

Interval Kategori Nilai Pretest 

Frekuensi Persentase  

1. 90-100 

 

Sangat Tinggi - - 

2. 80- 89 

 

Tinggi 2 13,33% 

3. 65- 78 

 

Sedang 9 60% 

4. 55-64 

 

Rendah 3 20% 

5. 0-54 Sangat Rendah 1 6,67% 

 Jumlah 15 100% 

Sumber: Data olahan 2017, diperoleh dari lampiran 1 

Berdasarkan table 4.3, dapat diketahui bahwa post-test hasil belajar bahasa 

Indonesia siswa kelas IV yang memperoleh kriteria sangat rendah sebesar 6,67%, 

kriteria rendah sebesar 20%, kriteria sedang sebesar 60%, kriteria tinggi sebesar 

13,33% dan kriteria sangat tinggi sebesar 0% Ini menunjukkan bahwa hasil 
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belajar bahasa Indonesia sebelum menerapkan model pembelajaran termasuk 

kategori rendah. 

Tabel 4.3 Deskriptif Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa 

Sebelum Diberikan Perlakuan (Pretest) 

 

Skor Kategori Frekuensi % 

0 < x ≤ 70 Tidak tuntas 6 40% 

70≤ x ≤ 100 Tuntas 9 60% 

Jumlah  15 100% 

 

Bedasarkan tabel 4.4 tampak bahwa dari 15 orang siswa sebagai subjek 

penelitian terdapat 2 (13,33%) yang tuntas dan 13 (86,67%) siswa yang tidak 

tuntas seacar perorangan. Ini berarti siswa dikelas IV SDN 154 Tulekko belum 

mencapai ketuntasan secara klasikal, dimana ketuntasan klasikal tercapai apabila 

minimal 70% siswa dikelas tersebut telah mencapai skor yang telah ditetapkan.  

Berikut diagram tes hasil belajar pretest siswa sebelum diterapkan model 

pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD) mata pelajaran bahasa 

Indonesia SDN 154  Tulekko Kabupaten Bulukumba  

 

Gambar 4.1 diagram ketuntasan hasil belajar siswa sebelum diterapkan 

model pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD. 

 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

Pre-test

Tidak Tuntas

Tuntas



49 

 

 

 

 

2.Deskripsi hasil belajar Postest bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 154 

Tulekko Kabupaten Bulukumba 

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap hasil siswa setelah 

diberikan perlakuan (Treatment). Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang 

datanya diperoleh setelah diberikan postest, perubahan tersebut dapat dilihat dari 

data perolehan skor post-test hasil belajar siswa kelas IV SDN 154 Tulekko 

Kabupaten Bulukumba pada lampiran 3 bagian 2. Dapat diketahui bahwa postest  

hasil belajar bahasa Indonesia kelas IV diperoleh nilai rata-rata sebesar 75. Nilai 

rata-rata 75 masuk dalam kriteria baik (tuntas) . Skor tertinggi adalah 90 dan skor 

terendah adalah 55. 

Dari hasil tes yang diberikan siswa pada saat pretest dan posttest maka 

diperoleh analisis deskriptif untuk mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa 

kelas IV SDN 154 Tulekko Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Setelah 

Diberikan Perlakuan (Postest) 

 

No.  Statistik Nilai Statistik 

Pretest Postest 

1. Ukuran sampel 15 15 

2. Skor Ideal 100 100 

3. Nilai tertinggi (Maximum) 80  90 

4. Nilai terendah (Minimum) 50  55 

5. Rentang Nilai (Range) 30 35 

6. Nilai rata-rata (Mean) 68,33  75 

Sumber : Data olahan 2017, diperoleh dari lampiran 1  
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Jika hasil tes siswa dikelompokkan kedalam skala lima kategori yang diterapkan, 

maka diperoleh distribusi frekuensi: 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia Siswa Setelah Diberikan Perlakuan (Postest) 

 

No

. 

Interval Kategori Nilai Postest 

Frekuensi  Persentase 

1. 90-100 

 

Sangat Tinggi 1 6,67% 

2. 80- 89 

 

Tinggi 4 26,66% 

3. 65- 78 

 

Sedang 9 60% 

4. 55-64 

 

Rendah 1 6,67% 

5. 0-54 Sangat Rendah - - 

 Jumlah 15 100% 

Sumber: Data olahan 2017, diperoleh dari lampiran 1 

Berdasarkan table 4.5, dapat diketahui bahwa postest hasil belajar bahasa 

Indonesia siswa kelas IV yang memperoleh kriteria sangat rendah sebesar 0%, 

kriteria rendah sebesar 6,67%, kriteria sedang sebesar 60%, kriteria tinggi sebesar 

26,66% dan kriteria sangat tinggi sebesar 6,67% Ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar bahasa Indonesia siswa mengalami peningkatan.  

Tabel 4.6 Deskriptif Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa 

Setelah Diberikan Perlakuan (Postest) 

 

Skor Kategori Frekuensi % 

0 < x ≤ 67 Tidak tuntas 2 13,33% 

68≤ x ≤ 100 Tuntas 13 66,67% 

Jumlah  15 100% 

 

Bedasarkan tabel 4.6 tampak bahwa dari 15 orang siswa sebagai subjek penelitian 

terdapat 2 (13,33%) yang tuntas dan 14 (66,67%) siswa yang tidak tuntas secara 

perorangan. Ini berarti siswa dikelas IV SDN 154 Tulekko mencapai ketuntasan 

secara klasikal yaitu 70%. 
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Gambar 4.2 diagram ketuntasan hasil belajar siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD. 

 

Adapun hasil pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD) pokok 

bahasan “Mencari Pikiran Pokok Suatu Paragraf”. Dinyatakan dengan presentase 

yang dapat dilihat pada lampiran 3 Selama berlangsungnya penelitian  tercatat 

sikap yang terjadi pada setiap murid selama proses pembelajaran  berlangsung. 

Sikap murid tersebut diperoleh dari lembar observasi pada setiap pertemuan 

dalam proses belajar mengajar berlangsung yang digunakan untuk mengetahui 

perubahan sikap murid di kelas. Adapun deskriptif tentang sikap murid selama 

mengikuti proses pembelajaran ditunjukan pada tabel berikut: 

Observasi murid pada saat menggunakan model pembelajaran 

Spontaneous Group Discussion (SGD)  

a. Presentase kehadiran murid pada saat proses pembelajaran yaitu 93,33% 

b. Presentase siswa yang memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran 

berlangsung yaitu 80% 
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c. Presentase siswa yang melakukan aktifitas negatif selama proses pembelajaran 

(main-main, ribut, dll) yaitu 11,6% 

d. Presentase siswa yang aktif dalam mengerjakan soal pada saat pembahasan 

tugas yaitu 82,2% 

e. Presentase siswa yang mampu mengerjakan soal dengan benar di papan tulis 

yaitu 88,86% 

f. Presentase siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan soal yaitu 

22,2% 

g. Presentase siswa yang kurang percaya diri dalam mengerjakan kuis (tidak 

mengerjakan, menyontek,dll) yaitu 33,33% 

3. Pengaruh model pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD) 

terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 154 Tulekko 

Kabupaten Bulukumba 

Sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu “model pembelajaran 

Spontaneous Group Discussion (SGD) memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia Kelas IV SDN 154 Tulekko 

Kabupaten Bulukumba”. Maka tekhnik yang digunakan untuk menguji hipotesis 

tersebut adalah statistik diferensial degan menggunakan uji-t. 

Uji t 

  Dalam penggunaan statistic inferensial ini peneliti menggunakan teknik 

statistik t (uji-t), selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2. 

 langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 
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   Md = 
∑ 

 
 

2. Mencari harga “ ∑    ” dengan menggunakan rumus: 

∑     = ∑  
 ∑    

 
 

3. Mencari nilai db dengan menggunakan rumus: 

db = N-1 

4. Mentukan harga t Hitung  dengan menggunakan rumus: 

t   = 
  

√
∑   

      

 

5. Menentukan harga t Tabel   

Untuk mencari harga t Tabel  peneliti menggunakan tabel distribusi t 

dengan taraf signifikan                       15 – 1 = 14 maka 

diperoleh t 0,05  = 2,14. Diperoleh dari lampiran 2. 

Setelah diperoleh t Hitung = 5,95  dan t Tabel  = 2,14 maka diperoleh t Hitung > t 

Tabel  atau 5,95 > 2,14. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

H1 diterima. Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat dikatakan 

model pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD) “Berpengaruh 

terhadap hasil belajara bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 154 Tulekko 

Kabupaten Bulukumba”. 

B. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan  

pada siswa. Hal ini dapat dilihat dari pre-test, nilai rata-rata hasil belajar siswa 

68,33% dengan kategori yakni sangat rendah yaitu 6,67% rendah 20%, sedang 

60%, tinggi 13,33% dan sangat tinggi berada pada presentase 0%. Melihat dari 
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hasil presentase ketuntasan hasil belajar bahasa Indonesia diperoleh siswa tidak 

tuntas 6 sebanyak  orang dan 9 orang dalam kategori tuntas. Maka, dari hasil yang 

diperoleh dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belajar siswa sebelum diterapkan 

model pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD) tergolong rendah dari 

standar ketuntasan klasikal yaitu 70%. 

 Selanjutnya nilai rata-rata hasil post-test adalah 75 jadi hasil belajar siswa 

setelah diterapkan model pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD) 

mempunyai hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan sebelum penerapan 

model pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD). Selain itu, presentasi 

kategori hasil belajar bahasa Indonesia siswa juga meningkat yakni sangat tinggi 

yaitu 6,67%, tinggi 26,66%, sedang 20%, dan rendah berada pada presentase 

6,67%. 

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus 

uji t, dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar 5,95 . Dengan frekuensi (dk) 

sebesar 15 - 1 = 14, pada taraf signifikansi 0,05% diperoleh ttabel = 2,14. Oleh 

karena thitung   ttabel pada taraf signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak 

dan hipotesis alternative (Ha) diterima yang berarti bahwa ada pengaruh dalam 

menerapkan model pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD). 

Proses pembelajaran yang menyenangkan membuat siswa berkonsentrasi 

pada saat pemebelajaran berlangsung dan tidak lagi merasa bosan atau pun 

tertekan ketika mengikuti proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran yang 

menyenangkan membuat siswa berkonsentrasi pada saat pembelajaran 
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berlangsung dan tidak lagi merasa bosan atau pun tertekan ketika mengikuti 

proses pembelajaran di kelas.  

Berdasarkan hasil observasi terdapat perubahan pada siswa dimana pada 

awal kegiatan ada beberapa  siswa yang melakukan kegiatan lain dan bersifat acuh 

selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat pada pertemuan pertama 

siswa yang tidak memperhatikan sebanyak 10 orang. Sedangkan pada pertemuan 

kedua hanya 2 orang siswa yang melakukan kegiatan lain dan tidak 

memperhatikan pada saat pembelajaran berlangsung. Pada awal pertemuan hanya 

sedikit siswa yang aktif pada saat pembelajaran berlangsung, tapi sejalan dengan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Spontaneous Group Discussion 

(SGD) siswa yang mulai aktif menanggapi dan menjawab berbagai pertanyaan 

yang dilontarkan guru serta mampu menjawab pertanyaan dari siswa lain sehingga 

siswa lain ikut termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Proses pembelajaran 

yang menyenangkan membuat siswa tidak lagi keluar masuk pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang 

diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD) terhadap 

hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 154 Tulekko Kabupaten 

Bulukumba. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di kelas IV SDN 154 Tulekko Kabupaten 

Bulukumba yang mengkaji tentang pengunaan model pembelajaran Spontaneous 

Group Discussion (SGD)   dan hasil belajar siswa, maka disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pengunaan model pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD) di 

kelas IV SDN 154 Tulekko Kabupaten Bulukumba secara umum 

berlangsung dengan efektif. 

2. Nilai thitung sebesar 5,95 yang lebih besar dari pada nilai ttabel = 2,14 

memberikan arti bahwa model pembelajaran Spontaneous Group Discussion 

(SGD) berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas IV 

SDN 154 Tulekko Kabupaten Bulukumba. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka implikasi dari kesimpulan tersebut 

dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan sesering mungkin memberikan model pembelajaran 

Spontaneous Group Discussion (SGD) dan tugas rumah dalam proses 

pembelajaran agar lebih meningkatkan hasil belajar siswa terkhusus pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia. 

2. Diharapkan kepada siswa agar dapat menerima segala jenis tugas yang 

diberikan oleh guru karena ini dilakukan guru semata-mata untuk 

42 
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meningkatkan kualitas dan hasil belajar bukan untuk menyiksa atau 

menyusahkan siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti variabel-variabel lain 

seperti metode pembelajaran lain, model pembelajaran, media pembelajaran, 

fasilitas belajar, ruang belajar, gaya belajar dan lain-lain yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar bahasa Indonesia. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

POSTEST 

Nama Sekolah  : SDN 154 Tulekko  

Kelas/semester : IV / I 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi   : Mencari Pikiran Pokok Suatu Paragraf 

Hari, tanggal  : - 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

A. Standar Kompetensi 

Membaca : Membaca teks agak panjang (150 – 200 kata), petunjuk pemakaian 

makna kata dalam kamus/ensiklopedi 

 B. Kompetensi Dasar 

3.1.   Menemukan pikiran pokok teks agak panjang (150-200 kata) dengan cara 

membaca sekilas) 

C. Indikator 

3.1.1.      Menemukan pokok pikiran suatu bacaan 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah melakukan tanya jawab dan memperhatikan penjelasan dari guru 

tentang pengertian pokok pikiran, siswa dapat menjelaskaan pengertian 

pokok pikiran dengan menggunakan bahasanya sendiri. 

2. Setelah melakukan tanya jawab dengan guru tentang cara mencari pokok 

pikiran, siswa dapat menemukan pokok pikiran dalam sebuah paragraf 

dengan tepat. 
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3. Setelah siswa bertanya jawab dengan guru mengenai jenis-jenis paragraf 

menurut letak kalimat utama, siswa dapat menyebutkan jenis pargraf 

menurut kalimat utama dengan tepat. 

4. Setelah melaksanakan diskusi tentang pokok pikiran suatu bacaan yang 

diambil dari koran, siswa dapat menemukan pokok pikiran suatu bacaan 

dengan tepat. 

     Karakter Siswa Yang Diharapkan 

1.         Peduli 

2.         Tanggap 

3.         Bertanggungjawab 

4.         Tekun 

5.         Memiliki rasa ingin tahu 

E. Materi Pembelajaran 

Menemukan Pokok Pikiran 

Pikiran pokok adalah ide pokok dari sebuah paragraf. Pikiran pokok 

disebut juga gagasan pokok, yang menjadi dasar pengembangan sebuah paragraf. 

Pikiran pokok terdapat dalam kalimat yang paling umum, dijelaskan oleh kalimat 

lain, dan kata kuncinya selalu diulang-ulang. 

Berdasarkan letak pikiran pokoknya, ada tiga jenis paragraf, yaitu paragraf 

deduktif, induktif, dan campuran. 

1. Paragraf deduktif adalah paragraf yang letak pokok pikirannya ada di 

depan. 
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2. Paragraf induktif adalah paragraf yang letak pokok pikirannya terdapat di 

akhir paragraph. 

3. Paragraf campuran adalah paragraf yang pokok pikirannya terdapat di 

bagian awal dan akhir paragraf. 

Contoh bacaan: 

Besok sore rumah Lusi akan dipakai untuk arisan keluarga. Sebelum tidur, 

Lusi dipesan ibu agar bangun pagi, karena mau diajak ke pasar. Ibu harus 

berbelanja untuk keperluan besok. 

Tepat pukul 5 pagi, Lusi bangun. Lalu cuci muka dan gosok gigi. Ibu 

mencatat apa yang akan dibeli. Lusi dan ibu berangkat ke pasar. Sampai di pasar, 

ibu membuka catatan dan mencari apa-apa yang dibutuhkan. 

Lusi senang menemani ibu belanja. Satu demi satu pedagang didatangi. 

Kami membeli banyak sayur mayur, seperti: terong, wortel, dan bayam. Ibu 

memilihnya dengan hati-hati. 

Pikiran pokok bacaan tersebut adalah: 

a. Paragraf pertama : besok sore rumah Lusi akan dipakai untuk arisan keluarga. 

b. Paragraph kedua : Lusi dan Ibu pergi ke pasar pagi-pagi. 

c. Paragraph Ketiga : Ibu memilih dengan hati-hati. 

F. Model, Metode, Dan Media Pembelajaran 

      1. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran yang digunakan adalah konvensional dengan metode 

ceramah. Pada model pembelajaran ini, siswa dibentuk kelompok untuk 

memberikan tanggapan terhadap wacana/ kliping. 
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Langkah-langkah: 

a. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang yang secara heterogen. 

b. Guru memberikan wacana / kliping sesuai dengan topik pembelajaran. 

c. Siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan 

memberi tanggapan terhadap wacana / kliping dan ditulis pada lembar 

kertas. 

d. Mempresentasikan / membacakan hasil kelompok. 

e. Guru membuat kesimpulan bersama. 

f. Penutup. 

      2. Metode Pembelajaran 

a. Ceramah 

b. Tanya Jawab 

c. Demonstrasi 

d. Penugasan 

e. Diskusi 

3. Media Pembelajaran 

a. Koran  

b. Media grafis berupa teks bacaan. 

   G. Kegiatan Pembelajaran 

     1. Kegiatan Awal (±10 menit) 

a. Mengecek kesiapan siswa 

“Apakah anak-anakku sudah siap belajar hari ini?” 
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b. Salam pembuka 

“Assalamu‟alaikum Wr.Wb., selamat pagi anak-anak.” 

c. Mengkondisikan siswa 

“Sebelum mulai belajar, coba anak-anak rapikan dulu tempat duduk 

kalian.” 

d. Berdo‟a 

“Mari kita awali kegiatan belajar hari ini dengan berdo‟a. silakan ketua 

kelas memimpin teman-temannya untuk berdo‟a.” 

e. Mengecek kehadiran siswa 

“Ibu akan mengecek kehadiran kalian satu persatu. Bagi yang namanya 

ibu panggil, angkat tangan dan katakan „hadir bu‟, yang lainnya harap 

tenang ya?” 

f.  Acuan 

“Hari ini, kita akan belajar tentang pokok pikiran. Nani, anak-anakku akan 

berlatih menemukan pokok pikiran dari suatu bacaan, baik yang ada di 

dalam koran maupun yang Ibu sediakan. Ibu harap, setelah pembelajaran 

ini, kalian akan dapat menentukan pokok pikiran suatu bacaan dengan 

cepat dan tepat.” 

g. Apersepsi 

“Beberapa hari yang lalu, anak-anakku pernah belajar tentang pokok 

pikiran. Betul? Apa yang anak-anak ketahui tentang pokok pikiran?” 

h. Memberi motivasi 
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“Nah, sebelum kita belajar mengenai pokok pikiran, Ibu memiliki sebuah 

lagu yang bagus. Coba anak-anak tebak lagu apa ini? Na na na na na na 

na na na (dengan irama lagu Menanam Jagung). Baiklah, mari kita 

nyanyikan lagu yang Ibu sediakan dengan nada tersebut.” 

 

Pokok Pikiran 

Ayo kawan kita tentukan 

Pokok pikiran dalam bacaan 

Bacalah saja dengan sekilas 

Kita tentukan pokok pikiran 

Pokok, pokok, pokok pikiran 

Jika kau cermat, kau kan temukan 

Pokok, pokok, pokok pikiran 

Jika kau cermat, kau kan temukan 

 

      2. Kegiatan Inti (±45 menit) 

a. Eksplorasi 

1) Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai pengertian 

pokok  pikiran. 

2) Siswa menperhatikan penjelasan guru mengenai pengertian pokok 

pikiran. 

3) Siswa menjelaskan kembali pengertian pokok pikiran. 
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4) Siswa memperhatikan guru membacakan teks bacaan yang terpampang 

di depan kelas. 

5) Siswa bersama guru menentukan pokok pikiran dari bacaan yang 

tersedia. 

6) Siswa melakukan tanya jawab mengenai jenis paragraf berdasarkan 

letak pokok pikirannya. 

7) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai letak pokok pikiran. 

 

b. Elab1orasi 

1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen. 

2) Siswa menerima koran dan LKS dari guru. 

3) Siswa memperhatikan petunjuk yang dibacakan oleh guru. 

4) Siswa mencari bacaan yang ditentukan dalam koran. 

5) Siswa bersama kelompoknya mendiskusikan pokok pikiran dalam 

bacaan. 

6) Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan teman lain menanggapinya. 

c. Konfirmasi 

1) Siswa diberi kesempatan menanyakan hal-hal yang belum jelas berkaitan 

dengan materi. 

1) Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan materi. 

2) Siswa diberi kesempatan mencatat hal-hal penting berdasarkan isi materi 

3) Siswa mendapatkan penguatan. 

3. Kegiatan Akhir (15 menit) 
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1) Siswa melaksanakan evaluasi hasil belajar secara tertulis. 

2) Siswa dan guru melakukan analisis hasil belajar. 

3) Siswa mendapatkan tindak lanjut dari guru berupa pemberian tugas rumah. 

4) Siswa dan guru bersama-sama mengahiri pembelajaran dengan membaca 

“Alhamdulillah”. 

5) Siswa menjawab salam dari guru. 

 

 

H. Sumber Belajar 

1. Nur‟aini, Umi dan Indriyani. 2008. Bahasa Indonesia untuk Sekolah 

Dasar Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas. Halaman 6 - 8. 

2. Darmadi, Kaswan. 2009. Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas IV.  

3. Warsidi, Edi dan Farika. 2007. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas 4. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas. Halaman 24-27. 

I. Penilaian Dan Tindak Lanjut 

1. Penilaian 

a.    Penilaian Proses 

a. Format Penilaian Kognitif 

Aspek yang dinilai Skor 

1 2 3 4 5 

1. Menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

2. Pilihan kata 

3. Pemahaman isi bacaan 

4. Pelafalan 

5. Kualitas gagasan yang 

dikemukakan 
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Skor untuk penilaian Kognitif 

A ( Sangat baik )     : 5 

B ( Baik )                 : 4 

C ( Cukup Baik )     : 3 

D ( Kurang )           : 2 

E ( Sangat Kurang ) : 1 

b. Rubrik Penilaian Afektif 

No Aspek Sikap Skala Sikap 

1 2 3 4 5 

Karakter       

1. 

2. 

3. 

Berfikir Kreatif 

Bekerja dengan teliti 

Berperilaku sopan 

     

Sosial       

1. 

2. 

3. 

4. 

Bekerja sama 

Peduli sesama teman 

Menyampaikan Pendapat 

Menanggapi 

     

 

Skor untuk penilaian Afektif 

A ( Sangat baik )     : 5 

B ( Baik )                 : 4 

C ( Cukup Baik )     : 3 

D ( Kurang )           : 2 

E ( Sangat Kurang ) : 1 
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c. Rubrik Penilaian Psikomotorik 

Aspek yang dinilai Skor 

1 2 3 4 5 

1. Perhatian terhadap pelajaran 

2. Keberanian menjawab 

3. Kemampuan berbahasa lisan 

     

 

Skor untuk penilaian Psikomotorik 

A ( Sangat baik )     : 5 

B ( Baik )                 : 4 

C ( Cukup Baik )     : 3 

D ( Kurang )           : 2 

E ( Sangat Kurang ) : 1 

 

Skor Penilaian = Aspek yang dinilai  × 100 

                                 Jumlah soal 

b.   Penilaian Hasil 

1) Prosedur Penilaian : penilaian hasil 

2) Jenis tes  : tes tertulis 

3) Bentuk tes  : objektif 

4) Jumlah soal : 5 butir soal 

5) Instrument tes 

6) Teknik Penskoran Nilai = jumlah jawaban yang betul x 20 

2. Tindak Lanjut 

a. Penilaian proses dilaksanakan selama pembelajaran berlangsung. 

b. Evaluasi dilaksanakan di akhir kegiatan pembelajaran. 

c. Analisis hasil belajar dilaksanakan di akhir pembelajaran. 
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d. Perbaikan dilaksanakan apabila nilai kurang dari KKM (<70). 

e. Pengayaan dilaksanakan apabila nilai lebih dari KKM (>70). 

Bulukumba,   November  2017 

                                                                 

        Wali Kelas IV                                                                         Mahasiswa 

 

 

      Samsur A, S.Pd                      Agung Hardiansyah  

NIP. 19690718 199504 1 001     NIM. 10540 8609 13 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah SDN 154 Tulekko 

 

Sukayati B, S.Pd 

NIP.19670421 199107 2 001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PRETEST 

Nama Sekolah  : SDN 154 Tulekko  

Kelas/semester : IV / I 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi   : Mencari Pikiran Pokok Suatu Paragraf 

Hari, tanggal  : - 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

A. Standar Kompetensi 

Membaca : Membaca teks agak panjang (150 – 200 kata), petunjuk pemakaian 

makna kata dalam kamus/ensiklopedi 

B. Kompetensi Dasar 

3.1.   Menemukan pikiran pokok teks agak panjang (150-200 kata) dengan cara 

membaca sekilas) 

C. Indikator 

3.1.1.      Menemukan pokok pikiran suatu bacaan 

 D. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah melakukan tanya jawab dan memperhatikan penjelasan dari guru 

tentang pengertian pokok pikiran, siswa dapat menjelaskaan pengertian 

pokok pikiran dengan menggunakan bahasanya sendiri. 

2. Setelah melakukan tanya jawab dengan guru tentang cara mencari pokok 

pikiran, siswa dapat menemukan pokok pikiran dalam sebuah paragraf 

dengan tepat. 
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3. Setelah siswa bertanya jawab dengan guru mengenai jenis-jenis paragraf 

menurut letak kalimat utama, siswa dapat menyebutkan jenis pargraf 

menurut kalimat utama dengan tepat. 

4. Setelah melaksanakan diskusi tentang pokok pikiran suatu bacaan yang 

diambil dari koran, siswa dapat menemukan pokok pikiran suatu bacaan 

dengan tepat. 

     Karakter Siswa Yang Diharapkan 

1.         Peduli 

2.         Tanggap 

3.         Bertanggungjawab 

4.         Tekun 

5.         Memiliki rasa ingin tahu 

E. Materi Pembelajaran 

Menemukan Pokok Pikiran 

Pikiran pokok adalah ide pokok dari sebuah paragraf. Pikiran pokok 

disebut juga gagasan pokok, yang menjadi dasar pengembangan sebuah paragraf. 

Pikiran pokok terdapat dalam kalimat yang paling umum, dijelaskan oleh kalimat 

lain, dan kata kuncinya selalu diulang-ulang. 

Berdasarkan letak pikiran pokoknya, ada tiga jenis paragraf, yaitu paragraf 

deduktif, induktif, dan campuran. 

1. Paragraf deduktif adalah paragraf yang letak pokok pikirannya ada di 

depan. 
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2. Paragraf induktif adalah paragraf yang letak pokok pikirannya terdapat di 

akhir paragraf. 

3. Paragraf campuran adalah paragraf yang pokok pikirannya terdapat di 

bagian awal dan akhir paragraf. 

Contoh bacaan: 

Besok sore rumah Lusi akan dipakai untuk arisan keluarga. Sebelum tidur, 

Lusi dipesan ibu agar bangun pagi, karena mau diajak ke pasar. Ibu harus 

berbelanja untuk keperluan besok. 

Tepat pukul 5 pagi, Lusi bangun. Lalu cuci muka dan gosok gigi. Ibu 

mencatat apa yang akan dibeli. Lusi dan ibu berangkat ke pasar. Sampai di pasar, 

ibu membuka catatan dan mencari apa-apa yang dibutuhkan. 

Lusi senang menemani ibu belanja. Satu demi satu pedagang didatangi. 

Kami membeli banyak sayur mayur, seperti: terong, wortel, dan bayam. Ibu 

memilihnya dengan hati-hati. 

Pikiran pokok bacaan tersebut adalah: 

1. Paragraf pertama : besok sore rumah Lusi akan dipakai untuk arisan 

keluarga. 

2. Paragraph kedua : Lusi dan Ibu pergi ke pasar pagi-pagi. 

3. Paragraph Ketiga : Ibu memilih dengan hati-hati. 

F. Model, Metode, Dan Media Pembelajaran 

      1. Model Pembelajaran  
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Model pembelajaran yang digunakan adalah konvensional dengan metode 

ceramah. Pada model pembelajaran ini, siswa dibentuk kelompok untuk 

memberikan tanggapan terhadap wacana/ kliping. 

Langkah-langkah: 

a. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang yang secara 

heterogen. 

b. Guru memberikan wacana / kliping sesuai dengan topik 

pembelajaran. 

c. Siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok 

dan memberi tanggapan terhadap wacana / kliping dan ditulis pada 

lembar kertas. 

d. Mempresentasikan / membacakan hasil kelompok. 

e. Guru membuat kesimpulan bersama. 

f. Penutup. 

      2. Metode Pembelajaran 

a. Ceramah 

b. Tanya Jawab 

c. Demonstrasi 

d. Penugasan 

e. Diskusi 

3. Media Pembelajaran 

a. Koran  

b. Media grafis berupa teks bacaan. 
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   G. Kegiatan Pembelajaran 

     1. Kegiatan Awal (±10 menit) 

NO Kegiatan Pembelajaran Pengorganisasian 

Siswa Waktu Metode 

A. Kegiatan Awal    

 1.      Guru membuka pembelajaran 

dengan salam lalu diikuti oleh siswa 

2.      Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

3.      Guru memberikan pertanyaan pada 

siswa tentang materi minggu lalu 

Klasikal 

Klasikal 

Klasikal 

1 menit 

1 menit 

5 menit 

Ceramah 

Ceramah 

Tanya 

Jawab 

B. Kegiatan Inti    

 1.      Guru menjelaskan tentang 

pengertian paragraph dan jenis-jenis 

paragraph. 

2.      Siswa diminta untuk membaca 

sebuah cerita dan mencari ide pokok 

cerita tersebut. 

3.      Dengan bimbingan guru, siswa 

mengamati cerita tersebut dan 

menentukan ide pokoknya secara tepat. 

4.      Guru melakukan evaluasi pretest 

Klasikal 

Individu 

Individu 

Klasikal 

15 menit 

15  menit 

15 menit 

15 menit 

Demonstrasi 

Observasi 

Observasi 

Ceramah 

C. Kegiatan Akhir    

 1.      Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan hasil belajar tentang 

menentukan ide popk suatu paragraf 

Klasikal 

Klasikal 

5 menit 

2 menit 

Tanya 

Jawab 

Ceramah 
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2.      Guru melakukan tindak lanjut 

berupa pesan moral 

3.      Guru menutup pembelajaran 

dengan salam dan doa 

Klasikal 1 menit 

 

H. Sumber Belajar 

1. Nur‟aini, Umi dan Indriyani. 2008. Bahasa Indonesia untuk Sekolah 

Dasar Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas. Halaman 6 - 8. 

2. Darmadi, Kaswan. 2009. Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas IV. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Depaetemen Pendidikan Nasional. (5 – 7) 

3. Warsidi, Edi dan Farika. 2007. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas 4. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas. Halaman 24-27. 

I. Penilaian Dan Tindak Lanjut 

1. Penilaian 

a. Penilaian Proses 

Lembar Pengamatan Penilaian Proses 

No Nama Kelompok Aspek yang dinilai Jumlah 

Kerjasama Antusias Toleransi 

Skala maksimal 90. 

Deskriptor penilaian 

Kerjasama 

-       Aktif bekerjasama 

-       Mampu berinteraksi 

 

10 

10 
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-       Kompak 

Antusias 

-       Bersungguh-sungguh 

-       Memiliki rasa ingin bisa 

Toleransi 

-       Mau berbagi tugas 

-       Menghargai ide teman 

10 

 

15 

15 

 

15 

15 

Skor total 90 

 

b.   Penilaian Hasil 

1) Prosedur Penilaian : penilaian hasil 

2) Jenis tes  : tes tertulis 

3) Bentuk tes  : objektif 

4) Jumlah soal  : 5 butir soal 

5) Instrument tes 

6) Teknik Penskoran 

Nilai = jumlah jawaban yang betul x 20 

2. Tindak Lanjut 

a. Penilaian proses dilaksanakan selama pembelajaran berlangsung. 

b. Evaluasi dilaksanakan di akhir kegiatan pembelajaran. 

c. Analisis hasil belajar dilaksanakan di akhir pembelajaran. 

d. Perbaikan dilaksanakan apabila nilai kurang dari KKM (<70). 

e. Pengayaan dilaksanakan apabila nilai lebih dari KKM (>70). 



79 

 

 

 

 

 

Bulukumba,   November 2017 

                                                                 

        

 

 Wali Kelas IV                                                                         Mahasiswa 

 

 

      Samsur A, S.Pd                      Agung Hardiansyah   

NIP. 19690718 199504 1 001     NIM. 10540 8609 13 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah SDN 154 Tulekko 

 

Sukayati B, S.Pd 

NIP.19670421 199107 2 001 

 

  



80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



81 

 

 

 

 

LAMPIRAN I 

Statistik Nilai Hasil Belajar Bahasa Indonesia (Pretset) 

No.  Statistik Nilai Statistik 

Pre-Test Post-Test 

1. Ukuran sampel 15 15 

2. Skor Ideal 100 100 

3. Nilai tertinggi (Maximum) 80  90 

4. Nilai terendah (Minimum) 50  55 

5. Rentang Nilai (Range) 30 35 

6. Nilai rata-rata (Mean) 68,33  75 

1. Ukuran Sampel = 15 orang 

2. Nilai Tertinggi (Maximum) pada pre-test = 50 

3. Nilai Terendah (Minimum) pada pre-test = 80 

4. Rentang Nilai (Range) pada pre-test = 30 

Rentang Nilai (Range) = Nilai Maksimum – Nilai Minimum 

         = 80-50 

         = 30 

5. Nilai Rata-rata (Mean) pada pre-test = 68,33 

Nilai Rata-rata (Mean) = 
                    

             
 

 
    

  
                 

  68,33 
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Statistik Nilai Hasil Belajar Bahasa Indonesia (Postset) 

No.  Statistik Nilai Statistik 

Pre-Test Post-Test 

1. Ukuran sampel 15 15 

2. Skor Ideal 100 100 

3. Nilai tertinggi (Maximum) 80  90 

4. Nilai terendah (Minimum) 50  55 

5. Rentang Nilai (Range) 30 35 

6. Nilai rata-rata (Mean) 68,33  75 

6. Ukuran Sampel = 15 orang 

7. Nilai Tertinggi (Maximum) pada pos-test = 90 

8. Nilai Terendah (Minimum) pada pos-test = 55 

9. Rentang Nilai (Range) pada pos-test = 35 

Rentang Nilai (Range) = Nilai Maksimum – Nilai Minimum 

         = 90-55 

         = 35 

10. Nilai Rata-rata (Mean) pada pos-test = 75 

Nilai Rata-rata (Mean) = 
                    

             
 

 
    

  
 

  75 
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LAMPIRAN 2 

Perhitungan untuk mencari Mean (rata-rata) nilai pretest 

X F X.F 

50 1 50 

60 3 180 

65 2 130 

70 4 280 

75 3 225 

80 2 160 

JUMLAH 15 1025 

 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari    fx = 1025 sedangkan 

nilai dari N sendiri adalah 15. Oleh karena itu dapat diperoleh nilai rata-rata 

(mean) sebagai berikut : 

Rumus disini 

   ̅  = 
∑    

 
   

 
 

 = 
    

  
 

 = 68,33 

Dari hasil perhitungan diatasa maka dipetroleh nilai rata-rata dari hasil 

belajar siswa kelas IV SDN 154 Tulekko Kabupaten Bulukumba sebelum 

penggunaan model pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD) yaitu, 

66,6.  

  



84 

 

 

 

 

Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai posttest 

X F X.F 

55 1 55 

65 1 65 

70 2 140 

75 6 450 

80 3 240 

85 1 85 

90 1 90 

JUMLAH 15 1125 

 

  

Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑   = 1125, sedangkan 

nilai dari N sendiri adalah 15. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai rata-rata 

(mean) sebagai berikut: 

 ̅  = 
∑    

 
   

 
 

                         
    

  
  

 = 75 

Dari hasil perhitungan diatas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar 

siswa kelas IV SDN 154 Tulekko Kabupaten Bulukumba sebelum penggunaan 

model pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD) yaitu, 75 
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LAMPIRAN 3 

Frekuensi dan Persentase Hasil belajar IPA SD Negeri Rappokaleleng 

Kabupaten Gowa sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) penerapan model 

pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD) 

 

 

No

. 

Interval Kategori Nilai Pre-test Nilai Pos-test 

Frekuensi Persentase  Frekuensi  Persentase 

1. 90-100 

 

Sangat Tinggi - - 1 6,67% 

2. 80- 89 

 

Tinggi 2 13,33% 4 26,66% 

3. 65- 78 

 

Sedang 9 60% 9 60% 

4. 55-64 

 

Rendah 3 20% 1 6,67% 

5. 0-54 Sangat Rendah 1 6,67% - - 

 Jumlah 15 100% 15 100% 

 

Hasil belajar sebelum dan sesudah dengan metode demonstrasi dianalisis 

dengan teknik analisis presentase dengan rumus sebagai berikut:     

                   P  =  
N

f
  x 100%  (Tiro, 2004: 242) 

Keterangan:  

P = Persentase 

F = Frekuensi yang dicari persentasenya 

N = Jumlah subjek eksperimen 

A. Kategori “ tinggi” nilai pre-test dengan frekuensi 2 orang. 
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B. Kategori “sangat tinggi” nilai post-test dengan frekuensi 1 orang. 

  
 

 
      

  
 

  
      

            

P = 6,67% 
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Analisis Nilai Pretest Dan Postest 

No. X1 (Pre-test) X2 (Post-test) d= X2-X1 d
2
 

1 60 65 5 25 

2 70 70 0 0 

3 70 75 5 25 

4 75 75 0 0 

5 50 55 5 25 

6 60 70 10 100 

7 75 80 5 25 

8 65 75 10 100 

9 80 90 10 100 

10 75 85 10 100 

11 60 75 15 225 

12 70 75 5 25 

13 65 75 10 100 

14 70 80 10 100 

15 80 80 0 0 

Jumlah 1025 1125 100 950 
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TABEL T-TEST 
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Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

   Md = 
∑ 

 
 

          = 
   

  
 

          = 6,67 

Mencari harga “ ∑    ” dengan menggunakan rumus: 

∑     = ∑  
 ∑    

 
 

   = 950 - 
      

  
 

   = 950 - 
     

  
 

   = 950 – 666,67 

   = 284,67 

2. Mentukan harga t Hitung  dengan menggunakan rumus: 

t   = 
  

√
∑   

      

 

t   = 
    

√
      

          

 

t   = 
    

√
      

   

 

t   = 
    

√    
 

t   = 
    

    
 

t   = 5,95 

 

3. Menentukan harga t Tabel   
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Untuk mencari harga t Tabel  peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan 

taraf signifikan                       15 – 1 = 14 maka diperoleh t 

0,05  = 2,14. 

 Setelah diperoleh t Hitung = 5,95 dan t Tabel  = 2,14 maka diperoleh t Hitung > t 

Tabel  atau 5,95 > 2,14. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 

diterima. Ini berarti bahwa ada pengaruh dalam penerapan model 

pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD) terhadap hasil belajara 

IPA siswa kelas IV SDN 154 Tulekko Kabupaten Bulukumba. 
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Lembar Observasi Aktivitas Belajar Selama Penelitian Berlangsung Siswa 

Kelas IV SDN 154 Tulekko Kabupaten Bulukumba 

No Aktivitas 
Pertemuan  

Rata-rata 
Presentase 

% I II III 

1. Jumlah siswa yang hadir pada 

saat kegiatan pembelajaran 
13 14 15 32 93,33% 

2. 
Siswa yang memperhatikan pada 

saat  proses pembelajaran 

 

10 

 

 

12 

 

14 1      12 80% 

3. Siswa yang melakukan aktifitas 

negatif selama proses 

pembelajaran (main-main, ribut, 

dll) 

2 1 2 3      1,66 11,6% 

4. Siswa yang aktif dalam 

mengerjakan soal pada saat 

pembahasan tugas 

11 12 14 14    12,33 82,2% 

5. Siswa yang mampu mengerjakan 

soal dengan benar di papan tulis 
13 14 14 1   5,     13,33 88,86% 

6. Siswa yang masih perlu 

bimbingan dalam mengerjakan 

soal. 

5 3 2 3,      3,33 22,2% 

7. Siswa yang kurang percaya diri 

dalam mengerjakan kuis (tidak 

mengerjakan, menyontek,dll) 

5 7 3 5           5 33,33% 
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NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST 

 

1. Data perolehan skor pre-test hasil belajar siswa kelas IV SDN 154 

Tulekko Kabupaten Bulumba 

No. NamaSiswa Nilai Keterangan 

1. Arqam Pramudyah 60             

2. Farel Nean Saputra 70       

3. Muh. Rasya Dzikrullah 70       

4. M. Rezky R 75       

5. Muh Ressa Islami A 50             

6. Muh Al-Farid 60             

7. Revina Putri Ramadhani 75       

8. Putri Nurul Azizah 65             

9. Nurul Wahida. S 80       

10. Nur Intan Febriani 75       

11. Marini Messila 60             

12. Mutmainnah 70       

13. Khesya Putri Amelia 65             

14. Diva Nur Aulia Putri 70       

15. Ditya Adelia 80       

Jumlah 1025 

Rata-rata 68,33% 
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2. Data perolehan skor pos-test hasil belajar siswa kelas IV SDN 154 

Tulekko Kabupaten Bulumba 

No. NamaSiswa Nilai Keterangan 

1. Arqam Pramudyah 65             

2. Farel Nean Saputra 70       

3. Muh. Rasya Dzikrullah 75       

4. M. Rezky R 75       

5. Muh Ressa Islami A 55             

6. Muh Al-Farid 70       

7. Revina Putri Ramadhani 80       

8. Putri Nurul Azizah 75       

9. Nurul Wahida. S 90       

10. Nur Intan Febriani 85       

11. Marini Messila 75       

12. Mutmainnah 75       

13. Khesya Putri Amelia 75       

14. Diva Nur Aulia Putri 80       

15. Ditya Adelia 80       

Jumlah 1125 

Rata-rata 75% 
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Daftar Nama Siswa Kelas IV SDN 154 Tulekko Kab. Bulukumba 

No. Nama Siswa L/P Pretest 
Pertemuan 

Posttest 
1 2 3 

1. Arqam Pramudyah L √ √ √ √ √ 

2. Farel Nean Saputra L √ √ √ √ √ 

3. Muh. Rasya Dzikrullah L √   √ √ √ 

4. M. Rezky R L √ √ √ √ √ 

5. Muh Ressa Islami A L √ √ √ √ √ 

6. Muh Al-Farid L √ √ √ √ √ 

7. Revina Putri Ramadhani P √ √  √                           √ √ 

8. Putri Nurul Azizah P √ √ √ √ √ 

9. Nurul Wahida. S P √ √ √ √ √ 

10. Nur Intan Febriani P √ √ √ √ √ 

11. Marini Messila P √ √ √ √ √ 

12. Mutmainnah P √   √ √ √ 

13. Khesya Putri Amelia P √ √ √ √ √ 

14. Diva Nur Aulia Putri P √ √ √ √ √ 

15. Ditya Adelia P √ √   √ √ 

             Keterangan : 
 

    L: Laki-Laki 

    P: Perempuan 

 

 

        Bulukumba, November 2017 

Guru Kelas IV 

 

Samsur A, S.Pd 

              NIP. 19690718 199504 1 001  
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SOAL EVALUASI POSTEST 

Tentukanlah pokok pikiran dari beberapa bacaan di bawah ini! 

1.    Di kebunku terdapat macam-macam bunga. Ada bunga mawar yang harum 

dan bentuknya indah. Ada pula bunga melati yang rumpun dengan bau semerbak. 

Serta, juga ada pula bunga matahari besar yang hampir memenuhi kebunku. 

a.    Pokok pikiran dari paragraph di atas adalah …. 

b.    Paragraf di atas merupakan paragraf …. 

2.    Keamanan merupakan salah satu hal paling penting dalam berkendara. 

Berbagai macam peningkatan teknologi digali dan ditingkatkan demi 

mendapatkan keamanan sekaligus kenyamanan mengemudikan mobil di jalan. 

Ketika kendaraan berada di permukaan jalan yang licin, terlapis es, atau jalan 

berbatuan ada kemungkinan terjadi slip dan tergelincir, sehingga membahayakan 

keselamatan. Dengan adanya kemajuan teknologi, kemungkinan kecelakaan ini 

dapat diperkecil.  

a.    Pokok pikiran dari paragraf di atas adalah …. 

b.    Paragraf di atas merupakan paragraf …. 

3.    Ada banyak cara yang orang lakukan untuk mengisi hari pertamanya di tahun 

baru. Ada yang menyambut fajar pertama di puncak gunung, bersenang-senang 

dengan konvoi kendaraan bermotor, atau merayakannya dengan pesta kembang 

api, atau mungkin merayakannya dengan pasangan masing-masing. Ya, itulah 

berbagai cara yang dilakukan orang untuk menyambut tahun baru. 

a.    Pokok pikiran dari paragraf di atas adalah …. 

b.    Paragraf di atas merupakan paragraf …. 
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4.    Dengan mulut, nyamuk dapat menghisap makanan berupa darah manusia. 

Nyamuk menggunakan mulutnya untuk menusuk kulit manusia dan kemudian 

menghisap darah manusia. Karena, nyamuk mempunyai bentuk mulut penusuk 

dan penghisap. 

a.    Pokok pikiran dari paragraf di atas adalah …. 

b.    Paragraf di atas merupakan paragraf …. 

5.    Butet merasa sangat sedih karena pekerjaan rumahnya tidak dapat 

terselesaikan malam hari. Esoknya, ia berusaha bangun pagi-pagi sekali untuk 

menyelesaikan PRnya. Dia semalam lebih memilih tidur dan bangun pagi-pagi 

sekali karena tadi malam listrik padam. 

b.    Pokok pikiran dari paragraf di atas adalah …. 

c.    Paragraf di atas merupakan paragraf …. 
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SOAL EVALUASI PRETEST 

Tentukanlah pokok pikiran dari beberapa bacaan di bawah ini! 

1.    Di kebunku terdapat macam-macam bunga. Ada bunga mawar yang harum 

dan bentuknya indah. Ada pula bunga melati yang rumpun dengan bau semerbak. 

Serta, juga ada pula bunga matahari besar yang hampir memenuhi kebunku. 

a.    Pokok pikiran dari paragraph di atas adalah …. 

b.    Paragraf di atas merupakan paragraf …. 

2.    Keamanan merupakan salah satu hal paling penting dalam berkendara. 

Berbagai macam peningkatan teknologi digali dan ditingkatkan demi 

mendapatkan keamanan sekaligus kenyamanan mengemudikan mobil di jalan. 

Ketika kendaraan berada di permukaan jalan yang licin, terlapis es, atau jalan 

berbatuan ada kemungkinan terjadi slip dan tergelincir, sehingga membahayakan 

keselamatan. Dengan adanya kemajuan teknologi, kemungkinan kecelakaan ini 

dapat diperkecil.  

a.    Pokok pikiran dari paragraf di atas adalah …. 

b.    Paragraf di atas merupakan paragraf …. 

3.    Ada banyak cara yang orang lakukan untuk mengisi hari pertamanya di tahun 

baru. Ada yang menyambut fajar pertama di puncak gunung, bersenang-senang 

dengan konvoi kendaraan bermotor, atau merayakannya dengan pesta kembang 

api, atau mungkin merayakannya dengan pasangan masing-masing. Ya, itulah 

berbagai cara yang dilakukan orang untuk menyambut tahun baru. 

a.    Pokok pikiran dari paragraf di atas adalah …. 

b.    Paragraf di atas merupakan paragraf …. 
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4.    Dengan mulut, nyamuk dapat menghisap makanan berupa darah manusia. 

Nyamuk menggunakan mulutnya untuk menusuk kulit manusia dan kemudian 

menghisap darah manusia. Karena, nyamuk mempunyai bentuk mulut penusuk 

dan penghisap. 

a.    Pokok pikiran dari paragraf di atas adalah …. 

b.    Paragraf di atas merupakan paragraf …. 

5.    Butet merasa sangat sedih karena pekerjaan rumahnya tidak dapat 

terselesaikan malam hari. Esoknya, ia berusaha bangun pagi-pagi sekali untuk 

menyelesaikan PRnya. Dia semalam lebih memilih tidur dan bangun pagi-pagi 

sekali karena tadi malam listrik padam. 

b.    Pokok pikiran dari paragraf di atas adalah …. 

c.    Paragraf di atas merupakan paragraf …. 
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KUNCI JAWABAN 

1.    a.  di kebunku terdapat bermacam-macam bunga 

b.    deduktif 

2.    a.  keamanan merupakan salah satu hal penting dalam 

     berkendara 

b.    deduktif 

3.    a.  berbagai cara orang menyambut tahun baru 

b.    campuran 

4.    a.  nyamuk mempunyai benuk mulut penusuk dan penghisap 

b.    induktif 

5.    a.  tadi malam listrik padam 

b.    induktif 

 

6)      Teknik Penskoran 

Nilai = Jumlah betul x 20 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

1. GAMBAR OBSERVASI SEKOLAH 

 

 
2. GAMBAR PROSES PEMBELAJARAN 
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3. PROSES PEMBELAJARAN SGD 
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